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Membaca pemahaman merupakan salah satu komponen penting yang
harus dikuasai siswa, Hanya saja kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa masih rendah dan
kurangnya media yang mendukung pembelajaran. Tujuan penelitian ini
yakni untuk menghasilkan produk berupa media komik proklamasi untuk
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD. Penelitian ini
tergolong ke dalam penelitian pengembangan yang dilakukan dengan
model pengembangan ADDIE. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini
yakni ahli media, ahli Bahasa, ahli materi, dan 27 siswa kelas V SD.
Pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan metode observasi,
wawancara, dan angket. Instrumen penelitian berupa lembar observasi,

Comprehension Ability
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wawancara, validasi penilaian ahli media, bahasa dan materi, lembar
respon siswa, lembar tes dengan teknik pretest dan posttest. Data yang
diperoleh pada penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan data
deskriptif kualitatif berdasarkan wawancara dan observasi kemudian
dikuantitatifkan berdasarkan angka-angka yang diperoleh dari skor uji N-
Gain guna mengetahui efektivitas media komik untuk kemampuan
membaca pemahaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata
persentase hasil analisis ahli media, materi, dan bahasa 81,7% termasuk ke
dalam kategori layak. Kemudian, tanggapan siswa sangat baik saat
menggunakan komik sebagai media pembelajaran dengan presentase 95%.
Hasil N-gain tes siswa termasuk ke dalam kategori peningkatan sedang.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan media komik
layak digunakan untuk kemampuan membaca pemahaman siswa.
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ABSTRACT

Reading comprehension is one of the important components that must be mastered by students, it's just that
the reality on the ground shows that students' reading comprehension skills are still low and there is a lack of
media that supports learning. The purpose of this research is to produce a product in the form of
proclamation comic media for the reading comprehension ability of fifth grade elementary school students.
This research is classified as a development research conducted with the ADDIE development model. The
subjects involved in this study were media experts, language experts, material experts, and 27 fifth grade
elementary school students. Data collection in the study was carried out using observation methods,
interviews and questionnaires, with research instruments in the form of observation sheets, interviews,
validation of media, language and material expert assessments, student response sheets, test sheets with
pretest and posttest techniques. The data obtained in the study were then analyzed using qualitative
descriptive data based on interviews and observations and then quantified based on the numbers obtained
from the N-Gain test score in order to determine the effectiveness of comics media for reading
comprehension skills. The results showed that the average percentage of the results of the analysis of
media, material and language experts was 81.7% which was included in the appropriate category. Then,
students' responses were very good when using comics as learning media with a percentage of 95%. The
results of the N-gain test of students were included in the category of moderate improvement. Thus, it can be
concluded that all comics media are suitable for use for students' reading comprehension skills.
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1. PENDAHULUAN

Membaca merupakan hal terpenting di dalam pembelajaran, dengan membaca siswa akan mendapatkan
informasi yang belum diketahui (Lestari et al, 2021). Membaca tidak hanya penting untuk mendapatkan informasi
tetapi juga dapat menambah wawasan bagi pembacanya (Ambarita et al, 2021; Hakim, 2021; Tahmidaten &
Krismanto, 2020). Dalam belajar membaca, siswa harus memahami makna dari isi bacaan (Elendiana, 2020).
Pengajaran membaca harus memberikan pengertian kepada siswa bahwa saat membaca siswa juga harus
memperoleh pemahaman atau disebut dengan membaca pemahaman (Rahmi & Marnola, 2020; Taufik, 2020).
Membaca pemahaman merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendalami pemahaman isi bacaan (Mustajab et
al, 2021). Ada dua tipe pemahaman yaitu, pemahaman literal untuk jenis pemahaman yang paling dasar dan
pemahaman yang paling tinggi berupa pemahaman interpretif, pemahaman kritis, serta pemahaman kreatif
(Satriawan et al, 2020; Taufik, 2020).

Membaca tidak dapat terlepaskan dari dunia pendidikan karena sangat diperlukan dalam perkembangan
ilmu, teknologi dan seni (IPTEKS) yang terus berkembang membuat kehidupan manusia tidak bisa lepas dari
kegiatan membaca karena informasi yang didapatkan sebagian besar diterima melalui media cetak, elektronik baik
itu secara lisan maupun tertulis. Untuk itu dibutuhkan pemahaman membaca dalam memahami setiap pesan yang
diperoleh (Budianto & Fadholi, 2020). Kemampuan membaca pemahaman menjadi poin besar keberhasilan
siswa dalam menjalani proses pembelajaran karena ilmu yang diperoleh siswa tidak hanya diperoleh dari kegiatan
menyimak, tetapi juga diperoleh dari kegiatan membaca. Dengan adanya kemampuan membaca pemahaman
siswa akan lebih mudah belajar memahami pembelajaran, tidak hanya di sekolah, tetapi juga di luar lingkungan
sekolah, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan siswa (Nirmala, 2019). Proses membaca pemahaman
dilakukan untuk memahami dan menemukan makna yang terkandung dalam bahan bacaan (Nirmala, 2019;
Puspita & Rahman, 2018; Rahmi & Marnola, 2020). Tanpa memahami bacaan dan memaknainya, proses
pembelajaran tidak akan bisa berjalan dengan mudah. Membaca pemahaman dapat dikatakan sebagai kemampuan
dasar yang wajib dikuasai siswa, karena dapat menentukan keberhasilan pembelajaran yang dilakukan siswa di
sekolah (Putri & Syahrul, 2019).

Hanya saja kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki kemampuan
membaca yang baik. Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang telah dilaksanakan di SD Negeri 127 Palembang.
Hasil observasi dan wawancara bersama guru kelas V menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman
siswa tergolong rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai bahasa Indonesia yang sebagian besar siswa masuk
dalam predikat nilai C (cukup). Siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan, kesulitan menjawab
pertanyaan dari bacaan, dan menceritakan kembali bacaan yang telah mereka baca. Seseorang dapat dikatakan
memahami bacaan, apabila pembaca dapat mengenal kata-kata serta kalimat dalam bacaan, mengetahui serta
menghubungkan makna dari bacaan secara konteksional, dan merangkum isi bacaannya. Selain itu hasil observasi
dan wawancara juga menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran membaca masih menggunakan metode
konvensional dan hanya mengandalkan bahan ajar yang ada di sekolah. Sehingga, membuat pembelajaran tidak
efektif. Realitas pendidik di lapangan masih banyak yang menggunakan bahan ajar yang konvensional, yaitu bahan
ajar yang tinggal pakai, tinggal beli, instan tanpa ada rencana untuk menyiapkannya, dan menyusunnya sendiri.
Akibatnya bahan ajar tidak kontekstual yang kemungkinan terjadinya bahan ajar tidak dapat menarik perhatian
siswa dan menoton serta tidak sesuai dengan kebutuhan siswa. Ditambah lagi dengan adanya pembelajaran daring
karena pandemi COVID-19 mengakibatkan kurangnya interaksi antara guru dan siswa. Siswa semakin kesulitan
dalam memahami pembelajaran khususnya memahami isi materi yang dibaca. Guru pada umumnya menganggap
bahwa pembelajaran membaca hanya menekankan pada kegiatan membaca nyaring dan lancar. Hal ini yang
menyebabkan siswa tidak termotivasi untuk lebih memahami isi bacaan.

Untuk mengatasi permasalahan mengenai kemampuan membaca siswa maka dibutuhkan suatu media
pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan membaca siswa. Media pembelajaran merupakan unsur yang
penting dalam proses pembelajaran, media pembelajaran menjadi sumber belajar yang dapat membantu guru
dalam memperkaya wawasan siswa (Nurrita, 2018). Media pembelajaran juga berguna untuk membuat
pengajaran lebih menarik, sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, memperjelas pemaknaan bahan
pengajaran, membuat siswa lebih banyak terlibat, dan menjadikan metode pembelajaran lebih bervariasi (Saputra
& Pasha, 2021; Subroto et al, 2020). Salah satu media yang dapat digunakan dalam pengembangan kemampuan
membaca siswa yakni media komik pembelajaran. Komik merupakan salah satu media pembelajaran cetak yang
berisi bacaan dan cerita bergambar (Dessiane & Hardjono, 2020; Kanti et al, 2018; Putra & Milenia, 2021).
Peranan pokok dari media komik dalam pembelajaran ialah kemampuannya untuk menimbulkan motivasi belajar
pada siswa. Selain itu, media komik juga tidak membutuhkan bantuan alat lain dalam penerapannya (Astuti, 2018;
Ayu et al, 2019). Media komik dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran meskipun dilaksanakan
dengan model yang berbeda (Putra & Milenia, 2021).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa media komik layak,
praktis, dan efektif untuk dikembangkan karena mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas I1I sekolah dasar
kususnya pada mata pelajaran IPS (Rosyida, 2019). Hasil penelitian selanjutnya juga mengungkapkan bahwa
pengembangan media pembelajaran IPS komik berbasis masalah dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk
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meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar (Ariesta & Kusumayati, 2018). Penelitian lainnya juga
mengungkapkan bahwa media komik efektif digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman siswa pada mata pelajaran sosiologi (Nella & Sylvia, 2020). Berdasarkan beberapa hasil penelitian
tersebut dapat dikatakan bahwa media komik pembelajaran memiliki validitas yang cukup tinggi, sehingga sangat
layak untuk dikembangkan dan dibelajarkan kepada siswa. Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat
kajian mengenai pengembangan media komik proklamasi untuk kemampuan membaca pemahaman siswa SD,
sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk menghasilkan media komik
proklamasi untuk kemampuan membaca pemahaman siswa SD.

2. METODE

Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian pengembangan (Research and Development), yang
dilakukan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk. Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE yang terdiri atas 5 langkah, yaitu Analyze
merupakan tahap mengidentifikasi potensi dan masalah serta menganalisis kebutuhan, Design merupakan tahap
untuk mendesain media pembelajaran yang diharapkan. Tahap desain komik terdiri atas penyusunan garis besar
isi media, penulisan naskah, pembuatan ilustrasi komik. Tahap Development merupakan tahap penilaian produk
dengan melakukan validasi ahli, uji coba one-to-one, uji coba small group. Implementation merupakan tahap
akhir dalam pengembangan. Evaluation tahap evaluasi ini merupakan tahapan analisis perolehan data dari
pretest dan postest dengan rumus N-Gain yang bertujuan untuk dapat menilai kualitas media komik yang
dikembangkan terkait proses dan hasil pembelajaran, baik sebelum dan sesudah implementasi. Subjek uji coba
yang terlibat dalam penelitian ini yakni ahli media selaku orang yang berkompeten dalam bidang desain visual
dan kualitas teknik media yang terdiri atas satu orang yakni guru SMA YPI Tunas Bangsa Palembang, ahli bahasa
selaku orang yang berkompetensi pada bidang kebahasaan yaitu satu orang guru SD Negeri 127 Palembang, ahli
materi selaku wali kelas V SD Negeri 127 Palembang yang memiliki kompetensi pada aspek materi dalam proses
pembelajaran, dan siswa kelas V SD Negeri 127 Palembang sebanyak 27 siswa sebagai siswa yang akan
berperan dalam uji coba lapangan one-to-one, small group sampai tahap implementation.

Pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan penyebaran
angket, dengan Instrumen penelitian berupa lembar observasi, wawancara, validasi penilaian ahli media, bahasa
dan materi, lembar respon siswa, lembar tes dengan teknik pretest dan posttest. Data yang didapat pada
penelitian kemudian dianalisis dengan teknik analasis data pada lembar penilaian. Para ahli diminta untuk
mengisi tanda centang pada setiap pertanyaan dengan ketentuan skor sebagai berikut: 5 (sangat setuju), 4
(setuju), 3 (ragu-ragu), 2 (tidak setuju), 1 (sangat tidak setuju). Pada angket respon siswa, responden diminta
untuk memberikan pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak”. Hasil data dianalisis menggunakan analisis data deskritif
kualitatif berdasarkan wawancara dan observasi kemudian dikuantitatifkan berdasarkan angka-angka yang
diperoleh dari skor uji N-Gain guna mengetahui efektivitas media komik untuk kemampuan membaca
pemahaman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengembangan media komik menggunakan model ADDIE memiliki 5 tahapan pengembangan yakni
Analyze (analisis), Design (Desian), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan
Evaluation (Evaluasi). Adapun hasil dari tiap tahap pengembangan adalah sebagai berikut. Tahap Analyze
(analisis) dilakukan untuk mendeskripsikan penyebab timbulnya kesenjangan antara yang diharapan dan
kenyataan di lapangan. Pengambilan data dilaksanakan secara online melalui aplikasi WhatsApp berupa
wawancara dengan guru kelas V SD untuk mengetahui 2 cakupan yakni, karakteristik mengenai latar belakang
pengetahuan perkembangan kognitif siswa saat proses pembelajaran dan permasalahan yang dihadapi serta
kebutuhan yang diperlukan. Beberapa masalah yang diperoleh yakni proses pembelajaran di kelas yang belum
memanfaatkan media secara optimal, sedikitnya media yang dapat menjadi acuan penunjang kurikulum 2013,
penggunaan sumber belajar untuk proses pembelajaran terbatas pada buku paket, dan LKS belum dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dikarenakan penyajian materi yang terlalu panjang. Metode pengajaran
yang umumnya dilaksanakan guru ialah metode konvensional, misalnya penjelasan guru kepada siswa masih
terpaku hanya dengan whiteboard yang tersedia, sehingga membuat siswa kurang bersemangat dalam proses
pembelajaran. Selain itu, berdasarkan hasil akhir nilai bahasa Indonesia siswa menunjukan rata-rata
mendapatkan predikat nilai C (Cukup). Dalam proses pembelajaran tidak sedikit siswa mengalami kesulitan
dalam memahami bacaan, menjawab pertanyaan, dan menceritakan kembali bacaan yang mereka baca
khususnya mengenai materi sejarah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Setelah didapatkan permasalahan serta kebutuhan media siswa, penelitian kemudian dilanjutkan pada
tahap pengembangan kedua yakni design media. Tahap design yang dikembangkan untuk media komik
berbentuk media cetak dengan prosedur kegiatan di antaranya membuat garis besar isi media (GBIM). Dalam
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penyusunan GBIM terdapat kompetensi inti (KI) dan menentukan kompetensi dasar (KD) yakni “Menggali
informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan secara lisan dan tulis menggunakan aspek : apa,
dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana”. Adapun indikator pencapaiannya adalah “Menjelaskan dan
menyimpulkan informasi penting dari teks narasi sejarah proklamasi secara tulis”. Tujuan pembelajaran yang
dijadikan kerangka awal dalam mendesain media komik; penulisan naskah. Pada tahap ini naskah disesuaikan
dengan materi yang berasal dari buku-buku yang relevan serta sesuai dengan kebutuhan kurikulum sekolah dan
ide-ide yang telah dikumpulkan kemudian disusun menjadi draf komik yang disesuaikan dengan karakteristik
pembuatan komik. Langkah ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam pembuatan layout komik dalam
penyampaian cerita. Pembuatan ilustrasi disesuaikan dengan naskah cerita yang telah disusun disertai dengan
adegan cerita bergambar, sudut menggambar, latar cerita, sumber visual serta tokoh. Tahapan pertama dalam
pembuatan ilustrasi ialah pembuatan sketsa dan pewarnaan. Dalam pengembangan ini menggunakan teknik
pembuatan Hybrid yaitu perpaduan antara teknik tradisional dan teknik digital. Proses pembuatan sketsa,
pewarnaan komik dilakukan dengan teknik tradisional, dan tahap editing dengan teknik digital menggunakan
aplikasi PhotoScape. Adapun hasil desain media disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.

KOMIK PEMBELAJARAN
BAIASA INDONESIA
KELAS V' SD

Gambar 2. Tahap Design Komik Teknik Digital Menggunakan Aplikasi Photoscape

Tahap pengembangan ketiga yakni tahap development. Pada tahap pengembangan ini dilakukan
penilaian komik melalui 3 tahap validasi yakni ahli media, bahasa, dan materi, serta uji lapangan one to one dan
small group. Tujuan dari penilaian ini untuk mengukur kualitas produk yang dikembangkan sebelum
diimplementasikan pada siswa. Media komik dapat dikatakan layak apabila mencapai 80%-100% pada tahapan
penilaian yang dilakukan oleh para ahli dan uji lapangan menggunakan instrumen berupa angket dan
wawancara. Data serta saran yang diberikan akan dipergunakan sebagai bahan perbaikan untuk media komik
yang dikembangkan. Tahap pertama validasi ahli media akan dinilai kelayakan media melalui tiga aspek yakni,
desain visual, bahan, dan kualitas teknik. Pada uji validasi ahli materi dilakukan tiga aspek penilaian yakni aspek
materi, pembelajaran, dan membaca pemahaman. Pada uji validasi ahli bahasa dilakukan sembilan aspek
penilaian yakni, aspek bahasa keseluruhan komik, bahasa yang digunakan menyesuaikan tingkat berpikir siswa,
pesan yang disampaikan mudah dipahami, bahasa yang digunakan memotivasi untuk merespon siswa,
kebenaran dalam menulis nama orang, kebenaran penggunaan tanda baca, kesesuaian simbol/gambar komik,
kesesuaian ilustrasi dengan dialog, dan kesesuaian alur cerita. Adapun hasil rekapitulasi validasi para ahli
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rekapitulasi Keseluruhan Validasi Ahli

Validasi Ahli Skor (%)
Media 87%
Materi 82,4%
Bahasa 75,6%
Jumlah 245%

Rerata presentase 81,7%

Berdasarkan data yang diperoleh dapat dilihat bahwa keseluruhan validasi media komik mendapatkan
nilai 81,7% yang berarti termasuk dalam kriteria “Layak” kategori A kualifikasi implementasi. Dengan dilakukan
perbaikan sesuai saran dari validator ahli, maka produk awal dinyatakan layak dan selanjutnya menjadi
prototype ke-2. Prototype ke-2 yang telah diperbaiki berdasarkan validasi ahli media, materi, dan bahasa
selanjutnya masuk pada uji lapangan one to one. Pada tahap ini produk diujicobakan dengan subjek 3 orang
siswa kelas V yang mewakili kelompok hasil belajar tinggi, sedang, dan rendah. Pada tahap ini menggunakan
instrumen wawancara sebagai pedoman untuk menilai kualitas media dengan 15 aspek pertanyaan yang
diajukan di antaranya, kejelasan petunjuk media, ukuran huruf, warna yang digunakan pada media, gambar yang
ditampilkan, letak gambar, bahasa yang digunakan, materi yang disajikan, pemahaman materi, motivasi, dan
keefektifan media. Selanjutnya hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 3 orang siswa diketahui bahwa
siswa memberikan tanggapan positif terhadap pertanyaan dalam penggunaan komik “Proklamasi Indonesiaku”.
Sebesar 100% siswa setuju bahwa keseluruhan tampilan dari komik yang dikembangkan menarik dan
menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar serta dapat membantu siswa mengatasi permasalahan dalam
kemampuan membaca pemahaman. Berdasarkan hasil analisis data pada prototype ke 3 ini dapat dinyatakan
produk layak sehingga tidak diperlukan revisi dan dapat dilanjutkan pada prototype ke 4.

Untuk lebih mengetahui kelayakan media komik yang dikembangkan, tahapan selanjutnya uji lapangan
small group subjek uji coba lapangan sebanyak 6 orang siswa di kelas V. Instrumen pengambilan data pada uji
lapangan small group menggunakan angket respon siswa terhadap penggunaan media komik. Pada tahap uji
lapangan small group kegiatan siswa diamati, diakhir pembacaan media komik siswa diminta untuk mengisi
angket tanggapan siswa terhadap penggunaan media komik dengan 14 aspek tanggapan yang ditampilkan di
antaranya pemahaman materi, kemenarikan produk komik, petunjuk penggunaan komik, penggunaan komik,
jenis dan ukuran komik, menambah minat baca, memotivasi belajar, gambar komik, warna komik, alur cerita
komik, isi cerita komik, dan bahasa yang digunakan. Berdasarkan rekapitulasi hasil angket, respon siswa
menunjukan 95% tanggapan media komik yang dikembangkan layak digunakan. Dilihat dari hasil tanggapan
siswa rata-rata menunjukan siswa senang untuk membaca komik sebagai media pembelajaran dalam proses
pembelajaran sehingga prototype ke-3 tidak memerlukan revisi. Selanjutnya prototype ke-4 menjadi prototype
ke-5 yang nanti akan dijadikan media pembelajaran pada tahap field test.

Setelah didapatkan nilai validitas produk, penelitian kemdian dilanjutkan pada tahap keempat, yakni
tahap Implementation, yang dilakukan untuk dapat mengetahui kemampuan membaca pemahaman prototype 5
yang layak diimplementasikan dengan mempersiapkan lingkungan belajar dan keterlibatan siswa. Media komik
dengan materi sejarah proklamasi diujicobakan pada 15 siswa kelas V. siswa yang melakukan tahap
implementasi adalah siswa yang memiliki kemampuan yang bervariatif mulai dari rendah, sedang dan tinggi.
Penerapan dilakukan dengan teknik tes dalam bentuk pretest sebelum pembelajaran berlangsung dan postest
setelah pembelajaran berlangsung. Pada tahap pretest sebelum menyebarkan soal tes, peneliti melakukan
apersepsi terhadap siswa untuk mengetahui daya ingat siswa dalam memahami materi proklamasi. Setelah
pretest selesai dilaksanakan penelitian kemudian dilanjutkan pada tahap posttest. Dalam hal ini peneliti
melakukan observasi secara langsung untuk mengetahui perilaku siswa terhadap media komik yang akan
diimplementasikan. Proses pembelajaran dimulai dengan pengajaran, tanya jawab, kesimpulan, dan pengisian
lembar tes.

Tahap pengembangan kelima yakni tahap evaluation, yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai
kualitas media yang dikembangkan berupa proses dan hasil pembelajaran baik sebelum dan sesudah
implementasi. Dari hasil penerapan media komik pada tahap implementasi kepada siswa kelas V yang berjumlah
15 siswa menunjukan bahwa media komik efektif untuk kemampuan membaca pemahaman. Hal ini terlihat dari
hasil tes pretest dan postest mengalami perubahan dimana hasil pretest sebanyak 12 siswa yang belum mencapai
nilai KKM dan hanya 3 siswa mencapai nilai KKM dengan nilai rata-rata 58 dan setelah postest nilai siswa
mencapai KKM ada 11 siswa dan hanya 4 siswa yang tidak mencapai KKM dengan nilai rata-rata 75,66. Artinya
ada peningkatan nilai sebelum dan sesudah penerapan media komik. Adapun peningkatan yang terjadi sebesar
18% dari 15 siswa. Nilai pretest dan postest diperoleh N-gain 0,42 hal tersebut sesuai dengan tabel klasifikasi
kategori N-gain 0,30 < G < 0,70 masuk dalam kategori peningkatan sedang. Hal ini menunjukan bahwa media
komik proklamasi yang peneliti kembangkan dapat efek potensial terhadap hasil belajar untuk kemampuan
membaca pemahaman siswa.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa media pembelajaran berupa komik secara
signifikan dapat memberikan dampak pada peningkatan membaca pemahaman siswa. Hasil ini tentunya akan
membantu proses pembelajaran dan membantu guru dalam memaparkan suatu materi kepada siswa.
Kemampuan membaca pemahaman pada dasarnya merupakan point besar yang menjadi tonggak keberhasilan
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran (Halawa, 2020; Prasetyaningrum, 2019; Santosa, 2019). llmu yang
diperoleh melalui mambaca pemahaman diperoleh melalui kegiatan menyimak dan membaca. Dengan adanya
kegiatan membaca pemahaman siswa akan lebih mudah belajar memahami pembelajaran tidak hanya di sekolah
tetapi juga di luar lingkungan sekolah ,sehingga dapat meningkatkan pengetahuan siswa (Anjani et al.,, 2019;
Fitrianita & Ramadhan, 2018; Rahmi & Marnola, 2020). Kegiatan membaca pemahaman dilakukan untuk
memahami dan menemukan makna yang terkandung dalam bahan bacaan, sehingga dapat dikatakan bahwa
kegiatan membaca menjadi salah satu aspek yang menentukan keberhasilan pembelajaran yang dilakukan siswa
disekolah (Tahmidaten & Krismanto, 2020).

Adanya peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa melalui media komik disebabkan karena
media komik yang dikembangkan memiliki tampilan yang menarik dengan bantuan ilustrasi komik membuat
siswa lebih memahami pembelajaran. Pada dasarnya media komik merupakan media komunikasi visual yang
menarik karena menggabungkan teks dan gambar dalam bentuk kreatif sehingga, memiliki daya tarik yang tinggi
dalam penyampaian informasi dan mudah dimengerti (Gumilang et al., 2019; Putra & Milenia, 2021). Tampilan
media yang menarik cenderung lebih disukai siswa. Secara empirik, siswa lebih menyukai buku yang bergambar,
penuh warna, dan divisualisasikan dalam bentuk realistis maupun kartun (Handayani & Koeswanti, 2020;
Suparman et al.,, 2020). Selain memiliki tampilan yang menarik, media komik juga dikembangkan sesuai dengan
materi serta kebutuhan siswa. Penentuan kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator menjadi salah satu
tahapan yang harus dilakukan sebelum mengembangkan suatu media. Media komik memiliki kelebihan seperti
menarik dan mampu memotivasi siswa karena memiliki ilustrasi gambar yang disesuaikan dengan kehidupan
siswa sekolah dasar, sehingga dapat memberikan daya tarik lebih untuk mempelajarinya dan membacanya;
dapat membantu memudahkan siswa dalam belajar karena mengangkat latar cerita museum proklamasi secara
visual hal ini sesuai dengan tingkat berpikir siswa pada tahap operasional konkrit sehingga materi akan lebih
mudah dimengerti dan dipahami siswa (Andriyani & Kusmariyatni, 2019; Ariesta & Kusumayati, 2018; Suparmi,
2018).

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga
mengungkapkan bahwa media komik layak, praktis, dan efektif untuk dikembangkan karena mampu
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1l sekolah dasar kususnya pada mata pelajaran IPS (Rosyida, 2019).
Hasil penelitian selanjutnya juga mengungkapkan bahwa pengembangan media pembelajaran IPS komik
berbasis masalah dinyatakan valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah
Dasar (Ariesta & Kusumayati, 2018). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa media komik efektif
digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran sosiologi
(Nella & Sylvia, 2020). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa media komik pembelajaran
memiliki validitas yang cukup tinggi, sehingga sangat layak untuk dikembangkan dan dibelajarkan kepada siswa.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran komik
proklamasi untuk kemampuan membaca pemahaman siswa SD, memiliki nilai validitas yang tinggi, sehingga
sangat layak untuk dikembangkan dan dibelajarkan kepada siswa. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan
kemampuan membaca pemahaman siswa setelah dibelajarkan dengan media komik.
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